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RINGKASAN

Digital media merupakan perkembangan dari teknologi komunikasi. Hal ini juga
mempengaruhi public relations, yang saat ini mulai memanfaatkan komputerisasi sebagai media
untuk menyampaikan data kepada masyarakat luas. Di era komputerisasi, para ahli
periklanan/periklanan dituntut memiliki pilihan untuk menyesuaikan dengan menggunakan media
baru untuk menata korespondensi dan menghubungi semua orang secara langsung, cepat dan
layak. Ini juga membuka pintu baru bagi pakar periklanan/ public relations untuk mengumpulkan
data, menyampaikan pesan, dan menyaring penilaian populer tentang masalah yang terkait dengan
organisasi dengan menggunakan media baru.". Tujuan penelitian ini yaitu untuk memahami proses
penerapan digital public relations yang digunakan humas dalam mensosialisasikan kebijakan new
normal di Kota Malang. Riset berikut memakai metode kualitatif yang lebih sifatnya deskriptif.

Teknik pemilihan informan pada penelitian ini yakni seseorang yang benar-benar
mengetahui suatu isu atau isu tertentu yang darinya dapat diperoleh data yang jelas, tepat dan dapat
diandalkan sebagai pernyataan, data, atau informasi yang dapat membantu untuk mengetahui isu
atau isu tersebut, sedangkan untuk strategi pengumpulan informasi melalui pertemuan, persepsi,
dan dokumentasi . Untuk menyetujui informasi ini menggunakan prosedur triangulasi.
Konsekuensi dari penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Malang telah melakukan digital public
relations untuk berbaur kebijakan new normal di Kota Malang namun, dalam proses penerapannya
dianggap belum optimal dalam menggunakan digitital media. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya
media sosial yang digunakan Humas Pemerintah Kota Malang. Bahwasannya dari beberapa media

sosial yang digunakan instagram yang paling aktif.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

P Perkembangan inovasi di masa yang mutakhir seperti sekarang ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat untuk dapat berkolaborasi dan berbagi dengan lebih cepat, efektif dan dapat dilakukan
oleh siapa saja kapan saja tanpa hambatan. Kemajuan ini ditunjukkan dengan semakin mudahnya
mendapatkan data melalui web. Ide ini mendasari bahwa orang memiliki persyaratan untuk
koneksi sosial. Korespondensi yang bertemu dengan kehidupan sosial dari perspektif yang luas
dalam bingkai yang berbeda tanpa henti. Perbaikan mekanis juga memberikan arti penting dalam
bidang korespondensi dan hubungan sosial di mata publik yang dapat terus berkembang di setiap
bagian kehidupan individu yang berencana untuk memenuhi kepentingan dan kebutuhan orang
dan pertemuan.

Dampak peningkatan inovasi data dan korespondensi ini dinilai sangat mendukung dalam
pelaksanaan periklanan karena dapat secara langsung membantu mengefisienkan tampilan
periklanan atau advertising yang dibingkai menjadi periklanan terkomputerisasi atau bisa disebut
periklanan Digital, singkatnya Digital advertising ialah sebuah gerakan periklanan yang dilakukan
di web. melalui hiburan virtual, salah satunya ialah hiburan online Instagram yang dikolaborasikan
untuk dimanfaatkan sebagai media periklanan yang handal, serta sebagai sekutu dalam
pelaksanaan periklanan untuk bekerja dengan penyampaian data kepada masyarakat umum atau
masyarakat pada umumnya, baik dari tingkat pemerintahan, asosiasi, hingga kantor-kantor swasta.

Computerized Advertising ialah jenis pengembangan media baru yang menggabungkan
latihan media yang memanfaatkan inovasi komputerisasi dan PC. Penciptaan web 2.0 telah
membawa banyak perubahan dalam latihan keberadaan manusia, termasuk pendekatan untuk
menyampaikan, bekerja sama satu sama lain.

Berkembangnya surat menyurat di era komputerisasi menuntut para pakar periklanan untuk
dapat menyesuaikan diri dengan menggunakan media baru untuk menata surat menyurat dan
menghubungi semua kalangan dengan cara yang sederhana, cepat dan ampuh, hal ini juga
membuka pintu baru bagi para pakar PR untuk berkumpul. data, menyampaikan pesan dan
menyaring kesimpulan. publik tentang isu-isu yang berhubungan dengan organisasi dengan

menggunakan media baru.




Secara umum, kemampuan Government Advertising sebagaimana ditunjukkan oleh
Lattimore (Suprawoto, 2018: 67) ialah sebagai wakil bagi instansi, fasilitator, memberikan
administrasi data kepada masyarakat pada umumnya, memutar kembali keluhan masyarakat,
proyek, barang atau administrasi yayasan, membangun lingkungan yang membantu dan dinamis
untuk hubungan di dalam dan di luar. . Dengan kemampuan ini, Periklanan Pemerintah seharusnya
menjadi kontak antara organisasi dan mitra yang berbeda.

Sesuai Ruslan (2016: 340), Menawarkan sudut pandangnya tentang elemen dasar periklanan
pemerintah, khususnya: 1) Ikut mengikuti strategi pemerintah; 2) Menyebarkan data tentang
strategi dan proyek pemerintah dan menawarkan jenis bantuan kepada masyarakat umum; 3)
Menyeberangi kepentingan organisasi dan publiknya dengan tujuan dan fokus pada keinginan
masyarakat umum; 4) Menata lingkungan yang positif di sekitar perusahaan dan publiknya untuk
soliditas politik serta keamanan publik.

Akhir-akhir ini, semua negara di muka bumi sedang menghadapi pandemi virus Corona
(Covid Illness 2019). Coronavirus ialah infeksi yang menyebabkan penyakit saluran pernapasan
yang tak tertahankan, mulai dari flu biasa hingga penyakit serius seperti Center East Respiratory
Disorder (MERS) dan Extreme Intense Respiratory Condition (SARS). Dari contoh-contoh yang
direnungkan menunjukkan etiologi Covid baru. Penyakit ini sempat bernama 2019 novel Covid
(2019-nCoV), Kemudian, pada saat itu, WHO mengumumkan nama lain pada 11 Februari 2020,
khususnya Penyakit Covid 2019 (Coronavirus) yang disebabkan oleh Severa Actue Respiratory
Disorder Covid 2 ( Infeksi SARS-CoV-2. . Pada Walk 12, 2020, WHO menyatakan Coronavirus
sebagai pandemi (Kaddi, 2020:63).

Pemerintah Indonesia juga telah berupaya mengurangi pertaruhan penularan virus corona
dengan memberikan strategi, misalnya Pemberantasan Sosial, Pemisahan Fisik, PSBB untuk
memasuki masa Orde Baru yang saat ini sedang dilakukan. Istilah new biasa sendiri muncul karena
adanya Pandemi Covid Sicknesses (Coronavirus) yang menimbulkan guncangan di seluruh bagian
eksistensi manusia. Istilah new biasa dengan cepat menyebabkan banyak diskusi tentang khas dan
biasa baru. Kebiasan baru ialah cara orang mengubah cara berperilaku, cara hidup, dan
kecenderungan memasuki permintaan/kecenderungan hidup lain. Tipikal baru ialah istilah yang
digunakan saat memasuki keadaan/kecenderungan baru setelah melahirkan/tidak dapat dipisahkan
dari wabah atau infeksi di mana kita perlu menyesuaikan diri dengan kecenderungan baru dalam

membatasi diri untuk mencegah penyebaran infeksi.




Terkait dengan kasus virus Corona, Badan Publik Indonesia memberikan pendekatan lain,
khususnya penggunaan tipikal baru yang diatur dalam Surat Pernyataan Pendeta Sejahtera
Republik Indonesia Nomor HK. 01.07/MENKES/328/2020 tentang “Aturan Pencegahan dan
Pengendalian Virus Corona di Tempat Kerja dan Lingkungan Kerja Modern Dalam Mendukung
Koherensi Bisnis Dalam Situasi Pandami” (Jamudigital.com).

Strategi sesuai Eyestone dalam Hayat (2018:12) mengusulkan bahwa pendekatan ialah
hubungan unit administrasi transportasi dengan keadaan saat ini (hubungan pemerintah dengan
unit di dalam otoritas publik). Keterkaitan antar unit dalam instansi pemerintah ialah salah satu
jenis strategi hierarkis. Setiap predominan memiliki pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan
oleh bawahannya, baik secara institusional maupun aktual. Strateginya ialah sebagai penghubung
antar komponen dan pondasi. Sementara itu, menurut Wahab, strategi ialah aktivitas yang
dirancang yang mendorong tujuan tertentu dan di samping pilihan untuk menindaklanjuti sesuatu.

Membahas periklanan, Anda juga harus mendiskusikan asosiasi publik yang ditunjuk,
apakah publik interior atau publik luar. Publik di dalam dan di luar yang menjadi tujuan periklanan
sangat membingungkan, dan administrasi asosiasi yang harus ditegakkan sangat membingungkan
sehingga, untuk mengelolanya dengan sukses dan produktif, periklanan harus melakukan latihan
metodis. Menarik berarti memberikan hasil yang sesuai dengan asumsi, dan mahir menyiratkan
bahwa tujuan tercapai secara ideal dengan biaya, waktu, dan tenaga yang dapat diabaikan,
sedangkan kesengajaan berarti perencanaan yang matang (Onong, 2006: 97).

Pelaksanaan pekerjaan periklanan dalam penyebaran data ialah strategi surat menyurat yang
tertuang dalam Peraturan Ketua Kota Malang Nomor 39 Tahun 2018 tentang Penggambaran Tugas
Pokok, Tata Kerja dan Tata Kerja Sekretariat Daerah. Dalam penyebaran data, yang tersirat dari
situasi ini ialah penyampaian data yang baik untuk masyarakat umum, mengingat masyarakat
umum juga memiliki pilihan untuk mendapatkan data tentang latihan yang akan dilakukan oleh
Ketua Kota Malang. Periklanan Pemerintah jelas menyadari apa yang harus diselesaikan dan apa
yang menjadi tujuannya dan kemana tujuan itu harus disampaikan kepada publik sehingga tidak
ada penyimpangan dan kekacauan, baik itu hal-hal kecil atau besar yang dapat memperlambat cara
paling umum untuk mencapai suatu tujuan. .

Pelaksanaan presentasi divisi periklanan dalam penyebaran data harus terlihat dari asosiasi
sesuai Iriantara (2007:126) koordinasi akan menggambarkan berkumpulnya SDM (SDM) untuk

melakukan tugas atau latihan tertentu. Di dalamnya terdapat bagian yang ialah bagian dari




pelaksanaan perkumpulan-perkumpulan pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dalam membentuk Divisi Periklanan untuk menyebarkan data dengan melaporkan latihan
hamburan data, khususnya subsegmen Dokumentasi, bagian yang mengontrol pelaksanaan latihan
penyebaran data ialah subbidang data dan sub bidang media. Mengingat kualitasnya, kapabilitas
atau kemampuan yang diharapkan untuk memenuhi tugas tersebut masih belum terjawab. Acuan
kemampuan yang diperlukan biasanya menggambarkan tugas-tugas yang harus diselesaikan,
sehingga dalam melaksanakan kewajibannya sesuai tupoksi masing-masing.

Berdasarkan hasil pemeriksaan Arlinda dan Widodo (2019:46), ahli menemukan bahwa
Divisi Periklanan membubarkan data tentang 99 Hari Kerja Jiwa terakhir Ketua Kota Malang pada
Mei 2019. Sementara ada beberapa proyek yang orang miskin telah dilakukan, dan sebagian besar
masyarakat umum tidak memiliki gagasan yang kabur tentang kehadiran Program 99 Hari Jiwa
Pimpinan Balai Kota Malang. Seperti yang Abrar pahami, "korespondensi ialah kebutuhan di mata
publik. Korespondensi dipandang sebagai kerangka kerja yang terdiri dari subsistem. Ada kalanya
subsistem tidak berjalan ideal, ada masalah, ada hambatan" (Aritonang, 2011) . Kemudian, pada
saat itu, strategi korespondensi ditakdirkan untuk bekerja dengan cara paling umum dalam
menjalankan kerangka korespondensi. Maka Divisi Periklanan harus terus menyempurnakan
strategi surat menyuratnya kepada individu-individu Kota Malang, dengan tujuan agar masyarakat
umum mengetahui program 99 Hari Kerja Jiwa ini.

Agar pendekatan new biasa di Kota Malang dapat diakui secara tepat, maka penting untuk
melakukan sosialisasi melalui iklan kepada masyarakat luas mengenai strategi khas baru itu
sendiri. Sosialisasi memiliki banyak definisi antara lain: Seperti yang ditunjukkan oleh Gunawan
(2012: 198), sosialisasi ialah cara yang paling umum untuk menyampaikan pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk menerangi atau mengubah perspektif, kesimpulan, perilaku baik secara
langsung atau dengan implikasi. Sosialisasi mengharapkan mendapatkan nilai, standar, informasi
dan kemampuan sebagai pembantu dalam hidupnya. Sosialisasi harus dimungkinkan secara
langsung atau dengan implikasi, oleh karena itu, dalam siklus sosialisasi, kantor dan media yang
berbeda diharapkan bekerja dengan siklus sosialisasi.

Dalam situasi pandemi seperti ini, tentunya sosialisasi Periklanan Kota Malang mengenai
strategi tipikal baru ini sulit dilakukan secara langsung mengingat pengaturan yang berbeda dari

otoritas publik melarang kerumunan dan komunikasi langsung. Kenyataannya cukup sulit bagi




periklanan untuk memiliki pilihan untuk merampingkan media berbasis komputer sebagai tempat
untuk memadukan strategi. Oleh karena itu, periklanan yang terkomputerisasi sesuai dengan
kemajuan mekanis dan diperkuat oleh situasi pandemi yang mengharuskan setiap orang untuk
mengakses inovasi web untuk memperoleh data.

Periklanan terkomputerisasi dapat diartikan sebagai tindakan berbasis media mutakhir yang
digunakan oleh budaya masakini atau disebut periklanan digital. Periklanan yang terkomputerisasi
diharapkan dapat membangun hubungan yang baik dengan menyampaikan data yang dibutuhkan
oleh publik melalui web/hiburan virtual. Pemberian data yang dibutuhkan ialah awal dari penataan
kepercayaan dan dukungan dari masyarakat pada umumnya. Periklanan terkomputerisasi atau
digital advertising telah menjadi kebutuhan bersama budaya lain secara lokal seperti perilaku
korespondensi yang terkomputerisasi (Badri, 2012).

Media komputerisasi juga disebut-sebut sebagai teknik korespondensi mutakhir di samping
kemajuan-kemajuan inovatif. Periklanan bukanlah kasus khusus yang melibatkan media
komputerisasi sebagai pendekatan kerja. Pendekatan ini disebut juga periklanan lanjutan, yaitu
cara kerja periklanan yang dikoordinasikan dengan inovasi terkomputerisasi. Pendekatan kerja
yang terkomputerisasi tidak dapat dihindarkan karena perkembangan data di media yang
terkomputerisasi lebih cepat daripada media biasa, sehingga ide media relations juga harus berubah
ke arah media relations yang lebih maju. Kehadiran media yang terkomputerisasi, jelas mengubah
gagasan media relations menjadi hubungan langsung dengan publik yang secara lugas menjadi

pemilik rekaman hiburan virtual mereka (Hidayat, 2019).

1. Rumusan Masalah
Dilatar belakangi pemaparan diatas sehingga perumusan permasalahan yang ada ialah:
1. Digital public relations apa saja yang digunakan humas dalam mensosialisasikan
kebijakan new normal di Kota Malang ?
2. Bagaimana penerapan digital public relations yang digunakan humas dalam
mensosialisasikan kebijakan new normal di Kota Malang ?
1. Tujuan Penelitian
Riset berikut memiliki tujuan :
1. Untuk mengetahui digital public relations yang digunakan humas dalam

mensosialisasikan kebijakan new normal di Kota Malang,




2. Untuk memahami proses penerapan digital public relations yang digunakan humas
dalam mensosialisasikan kebijakan new normal di Kota Malang.
1. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat dicapai yaitu :
1. Manfaat Akademik
a. Memberikan penambawahan pengetahuan dan wawasan yang update lebih-lebih untuk
mahasiswa yang paham terkait humas/public relations,
b. Harapannya bisa menjadikan bahan kajian untuk riset berikutnya.
c. Guna mengembangkan ilmu komunikasi lebih-lebih bidang humas/public relations.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan bacaan manfaatnya yang praktisi humas/public relations maupun
mahasiswa,

b. Bertambahnya riset yang terkait humas/public relations bagi Prodi Ilmu Komunikasi.
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